
 

 

 

 

 

 
A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Dari hasil kajian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

eksistensi pada novel Lima Cerita karya Desi Anwar kajian 

eksistensialisme Jean Paul Sartre yang diketahui melalui empat 

fokus yaitu subjektivitas tokoh, tanggung jawab tokoh, 

kebebasan tokoh, dan mengejar pengalaman tokoh pada novel 

Lima Cerita dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Subjektivitas tokoh pada novel Lima Cerita karya Desi 

Anwar menunjukkan bahwa tokoh memiliki 

subjektivitasnya masing masing untuk diterapkan di 

kemudian hari seperti mendatangi tempat tempat, dan 

memiliki rencana untuk melangkah ke dunia yang luas. 

2. Tanggung jawab tokoh pada novel Lima Cerita karya 

Desi Anwar menunjukkan adanya amanah yang harus 

dilakukan oleh tokoh dan bertanggung jawab atas dirinya 

pribadi. Tanggung jawab memberikan pengetahuan, 

tanggung jawab pada pekerjaan yang profesional. 

3. Kebebasan tokoh pada novel Lima Cerita karya Desi 

Anwar menunjukkan adanya rasa ingin memerdekakan 

diri dalam segala tindakan. Memilih waktu, memilih 

karier karena dengan kebebasan ini tokoh menjalaninya 

dengan penuh kebahagiaan tanpa adanya tekanan. 

4. Mengejar pengalaman tokoh pada novel Lima Cerita 

menjadikan tokoh memiliki rasa ingin tahu untuk meraih 

banyak rasa, banyak harapan, dan keinginan di kemudian 

hari. 
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B. Saran  
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang membahas 

eksistensi pada novel Lima Cerita karya Desi Anwar kajian 

eksistensialisme Jean Paul Sartre, peneliti memberikan saran- 

saran antara lain: 

1. Bagi peneliti sendiri supaya lebih memperkuat teori 

eksistensialisme Jean Paul Sartre pada karya sastra Lima 

Cerita sehingga lebih kritis dalam mengkaji analisis 

Eksistensialisme yang terjadi dalam karya sastra. 

2. Bagi para pembaca supaya penelitian ini digunakan 

sebagai referensi dalam memahami eksistensialisme pada 

karya sastra menggunakan teori eksistensialisme. 

3. Bagi para meneliti selanjutnya untuk membahas lebih 

kritis lagi mengenai eksistensialisme pada karya sastra 

sehingga memberikan banyak referensi. 
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